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Abstract. Ferns (Pteridophyta) is pioneer plants who were able to survive on various environmental conditions, one of 
which is the peat swamp area in South of Kalimantan. They play on an important role in ecosystem. This research was 
conducted in the Sungai Lumbah swamp area where galam tree dominantly grow and rice field are developed. The 
purpose of the research was to determine ferns (Pteridophyta) in the swamp area. Data was collected through survey 
method. Ferns collected were growing along the road. Ferns were identified and described in accordance with their 
morphology. There were galam trees dan rice field in the swamp area of Sungai Lumbah. Seven species growing in the 
area were Stenochlaena palustris, Acrostichum sp., Blechnum sp., Nephrolepis hirsutula, Cyclosorus interruptus, 
Lygodium scandens, and Lygodium fexsuosum.  
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1. PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang 

memiliki keanekaragaman hayati tumbuhan tertinggi 
di dunia. Salah satu jenis tumbuhan yang banyak 
hidup di hutan Indonesia adalah tumbuhan paku. 
Tumbuhan paku merupakan tumbuhan yang 
mampu hidup dberbagai habitat baik epifit, 
terrestrial, maupun akuatik.  

Tumbuhan paku merupakan tumbuhan 
perintis yang mampu bertahan pada berbagai 
kondisi lingkungan, salah satunya adalah kawasan 
rawa di Kalimantan Selatan. Tumbuhan paku 
adalah bagian dari keanekaragaman hayati yang 
memiliki peran penting di dalam ekosistem. 
Tumbuhan paku memiliki keanekaragaman jenis 
yang tinggi dan mampu hidup dalam kondisi 
lingkungan yang bervariasi. Keberadaan paku-
pakuan ini masih kurang mendapat perhatian 
dibanding kelompok tumbuhan lainnya dan sering 
kali terabaikan. 

Tumbuhan paku berperan penting dalam 
lingkungan. Tumbuhan ini menbentuk humus, 
melindungi tanah dari erosi, menjaga kelembaban 
tanah, dan menjadi salah satu tumbuhan poinir 
pada tahap awal suksesi ekosistem hutan. Selain 
itu, tumbuhan paku juga memiliki nilai ekonomi yang 
cukup tinggi terutama pada keindahannya sebagai 
tanaman hias (Rismunandar dan Ekowati, 1991). 
Tumbuhan paku sebagai bagian dari 

keanekaragaman hayati merupakan tumbuhan yang 
memiliki fungsi ekologis cukup penting di dalam 
ekosistem dan berperan sebagai sumber plasma 
nutfah, serta sebagai sumber pangan dan obat-
obatan (Suraida, 2013). Oleh sebab itu, tumbuhan 
ini perlu mendapat perhatian cukup besar di dalam 
pengelolaannya, agar dapat dimanfaatkan secara 
maksimal oleh masyarakat.  

Kawasan rawa Sungai Lumbah terletak di 
Desa Sungai Lumbah, Kecamatan Alalak, 
Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan,  
tepatnya di Jalan Trans Kalimantan. Kawasan ini 
merupakan salah satu contoh kawasan rawa yang 
menarik untuk diteliti, karena belum tereksplorasi 
dan belum mengalami alih fungsi lahan. Oleh 
karena itu, kawasan rawa Sungai Lumbah belum 
mengalami kerusakan sehingga masih banyak 
tumbuhan yang ada di kawasan ini, salah satunya 
adalah tumbuhan paku. Kondisi kawasan rawa 
Sungai Lumbah yaitu rawa hutan dengan pohon 
galam dan persawahan. Kawasan rawa Sungai 
Lumbah berada di dataran rendah, sehingga selalu 
terendam air.  

Kawasan rawa Sungai Lumbah merupakan 
perairan rawa. Kondisi kawasan terdiri atas 
beberapa ekosistem, yaitu sungai, persawahan, 
rawa hutan galam, dan rawa semak. Kondisinya 
masih alami dan dengan kondisi ekosistem yang 
masih baik. Fungsi kawasan rawa Sungai Lumbah 
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tersebut adalah untuk sumber air, usaha pertanian 
dan sebagai sarana transportasi warga antar desa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis tumbuhan paku yang ada di 
kawasan rawa Sungai Lumbah. Diharapkan dengan 
adanya penelitian ini, dapat bermanfaat untuk 
memperkaya informasi mengenai jenis tumbuhan 
paku (Pteridophyta) yang mampu hidup di kawasan 
rawa yang sebagian besar wilayahnya masih 
tergenang air, dengan kondisi air cenderung asam. 

 

2. METODE 
  

Penelitian deskriptif ini berdasarkan pada 
observasi atau pengamatan langsung di lapangan 
untuk. Untuk observasi digunakan metode jelajah, 
yaitu dengan menjelajahi setiap sudut kawasan 
penelitian dan mengambil spesies tumbuhan paku 
yang ditemukan di sepanjang jalur yang dilewati. 

Pengumpulan data dilakukan antara bulan Juli 
hingga Oktober 2016 di kawasan rawa Sungai 
Lumbah, Jalan Trans Kalimantan Kecamatan Alalak 
Kabupaten Barito Kuala. Paku diidentifikasi di 
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Lambung Mangkurat Banjarmasin. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua spesies tumbuhan paku 
yang terdapat di kawasan rawa Sungai Lumbah. 
Sampel pada penelitian ini adalah semua jenis 
tumbuhan paku yang ditemukan pada area jelajah.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
alat tulis, kamera, plastik, dan gunting. Pengukuran 
parameter juga dilakukan yaitu pengukuran dengan 
alat soiltester, pH meter, dan salinometer. 

Survei awal dilakukan untuk mengetahui 
kondisi kawasan yang akan diteliti serta jalur yang 
bisa dilewati, sehingga metode pengambilan sampel 
dapat ditentukan dan dilakukan dengan mudah. 
Sampel diambil secara lengkap yang meliputi akar, 
batang, daun untuk selanjutya diidentifikasi menurut 
karakter morfologi vegetatif (akar, batang, dan 
daun) dan generatif (spora). Apabila pada suatu 
jenis tumbuhan paku tidak ditemukan spora, maka 
identifikasi hanya dilakukan pada karakter morfologi 
vegetatifnya saja. Identifikasi sampai pada tingkat 
spesies jenis tumbuhan paku. Rujukannya adalah 
buku acuan Jenis Paku Indonesia. Paku yang telah 
selesai diidentifikasi dideskripsikan. Pendeskripsian 
dilakukan menggunakan tambahan informasi dari 
berbagai artikel, jurnal, dan buku yang relevan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Di kawasan rawa Sungai Lumbah Barito Kuala 

ditemukan 7 spesies tumbuhan paku yang tergolong 

ke dalam 6 genus dan 5 famili (Tabel 1). Jenis-jenis 
itu adalah kelakai (Stenochlaena palustris), 
Blechnum sp., Nephrolepis hirsutula, Cyclosorus 
interruptus, Lygodium scandens, Acrostichum sp., 
dan Lygodium fexsuosum. Kondisi lingkungan area 
tumbuhnya disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 1. Spesies tumbuhan paku di kawasan rawa 

Sungai Lumbah 
 

 
Tabel 2. Parameter lingkungan kawasan rawa Sungai 

Lumbah 
 

No. Parameter 
Lingkungan 

Hasil 

1. Kadar garam (salinitas) 1,000 ppm 
2. Keasaman air 2,8-2,9 
3. Kelembaban tanah 100% 
4. Keasaman tanah 4,3 

 

Stenoclaena palustris. Paku yang dikenal 
dengan nama lokal kelakai ini berakar serabut 
coklat yang terdapat pada rimpang (rizoma). 
Rimpangnya berbentuk silinder dengan arah 
tumbuh menjalar. Rimpang berwarna coklat dengan 
permukaan yang bersisik. S. palustris memiliki 
batang berwarna hijau, berbentuk bulat dengan 
arah tumbuh tegak dan menjalar, bahkan menempel 
pada pohon yang ada di sekitarnya. Susunan 
daunnya menyirip dengan sifat fertile dan steril.  
Helaian daun berbentuk lonjong (bulat memanjang) 
dengan duduk daun berseling antara daun yang 
satu dengan daun yang lain.  Helaian daun memiliki 
pangkal daun tumpul, ujung daun runcing, tepi daun 
bergeri, dan memiliki tekstur daun yang kaku. Daun 
mudanya berwarna merah yang kemudian berubah 
hijau bila telah tua. Permukaan daun mengkilap. 
Sorus terletak di bagian tepi daun fertil dengan 
bentuk bulat. Sorus berwarna coklat dengan jumlah 
yang banyak. Suhartono (2008) menjelaskan bahwa 
Stenochlena palustris mampu berperan sebagai 
antinyeri maupun antiradang, yang mekanisme 
pembentukkannya melibatkan reaksi oksidatif oleh 
molekul peroksida. 

 

No. Family Nama ilmiah 
Nama 

lokal*/Indonesia 

1. Polypodaceae Stecnochlena palustris Kelakai* 
2.  Acrostichum sp. Paku laut 
3. Schizaeceae Lygodium scandens Paku tali 
4.  Lygodium flexuosum Paku hata 

kembang 
5. Blechnaceae Blechnum sp. - 
6. Davalliaceae Nephrolepis hirrsutula Paku kinca 
7. Thelypteridaceae Cyclosorus interruptus - 
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Gambar 1. Stenochlaena  palustris 

Gambar 3 Lygodium scandens 

Gambar 2  Acroatichum sp. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Acrostichum sp. Paku yang dikenal dengan 

nama paku laut atau piai ini berakar serabut coklat 
yang terdapat pada rimpang (rizoma). Rimpangnya 
berbentuk silinder dengan arah tumbuh tegak. 
Rimpang berwarna coklat dengan permukaan yang 
bersisik. Batangnya berwarna hijau, berbentuk bulat 
sedikit pipih dengan arah tumbuh tegak agak 
menjalar, bewarna hijau dan tidak melakukan 
percabangan. Susunan daun menyirip dengan sifat 
fertil. Helaian daun berbentuk lonjong dengan duduk 
daun berseling antara daun yang satu dengan daun 
yang lain. Helaian daun memiliki pangkal daun 
memundar, ujung daun tumpul, tepi daun rata, dan 
memiliki tekstur daun yang kaku seperti kulit. Daun 
berwarna hijau dengan permukaan daun yang 
gundul. Sorusnya terletak di bagian permukaan 
bawah daun. Daun yang menghasilkan sorus atau 
spora terletak di bagian ujung tangkai atau pucuk. 
Sorus berwarna merah bata dengan jumlah banyak. 

 

         
 
 
Di Malaya rimpang dan daun sterilnya diambil 

kemudian diparut atau dihaluskan dapat 
dipergunakan sebagai obat tapal kuda atau bisul. 
Daun yang sudah tua dimanfaatkan untuk 
pembuatan atap rumah (LIPI, 1980). Menurut Raja 
(2014), Acrostichum dapat digunakan sebagai obat 
analgesik, antiinflamasi, antifertility, antioksidant, 
dan cytoxic activities. Kandungan yang terdapat 
pada tumbuhan paku ini antara lain alkaloid, 
saponin, tanin, sterol, triterpinoid, tetrakosan, 
ponasteron, dan pterosteron. 

Lygodium scandens. Paku ini berakar 
serabut dan berwarna coklat gelap yang terdapat 
pada rimpang (rizoma). Rimpangnya berukuran 
kecil dengan arah tumbuh tegak. Rimpang 
berwarna coklat dengan permukaan yang bersisik. 
Batangnya berwarna hijau, berbentuk bulat dengan 
arah tumbuh merambat, bewarna hijau hingga 
coklat (saat dewasa) dan melakukan percabangan 
khususnya pada ranting pertama. Tumbuhan paku 
ini suka dengan sinar matahari sehingga disebut 
dengan “fern sun”. Paku ini akan merambat ke 
segala arah hingga merambat pada pohon yang 
ada di sekitarnya hingga membentuk kanopi sendiri, 
semakin lama akan membentuk kanopi yang sangat 
luas. Akibatnya tumbuhan atau pohon akan mati, 
ketika tidak mendapatkan cahaya matahari. Daun 
menyirip dengan sifat fertil dan steril.  Helaian daun 
berbentuk segitiga dengan duduk daun berseling 
antara daun yang satu dengan daun yang lain.  
Helaiaan daun memiliki pangkal daun rata, ujung 
daun tumpul, tepi daun fertil bergerigi dan untuk 
daun steril memiliki tepi yang rata, tekstur daunnya 
seperti kulit. Daun bewarna hijau dengan 
permukaan daun yang licin. Sorus berada dalam 
strobilus yang terletak di tepi daun fertil. Strobilus 
berbentuk kerucut, saat muda bewarna hijau 
setelah tua akan menjadi coklat. IUCN (2011), 
Lygodium scandens dapat digunakan sebagai obat. 
Habitatnya di tanah (terestrial) atau lahan tidak 
tergenang. Walaupun demikian, tumbuhan banyak 
ditemukan di tepian sungai, galengan persawahan, 
dan tanah terbuka sekitar rawa hutan galam. 

 

             
 
 
Lygodium flexuosum. L. flexsuosum berakar 

serabut, berwarna coklat gelap, dan terdapat pada 
rimpang (rizoma). Rimpangnya kecil, arah tumbuh 
tegak, dan berwarna coklat dengan permukaan 
bersisik. Batangnya hijau, berbentuk bulat dengan 
arah tumbuh merambat, berwarna hijau hingga 
coklat (saat dewasa) dan bercabang khususnya 
pada ranting pertama. Daunnya menyirip dengan 
sifat fertil dan steril. Helaian daun berbentuk lanset 
dan segitiga dengan duduk daun berseling, serta 
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Gambar 4. Lygodium flexuosum 

Gambar 5. Blechnum sp. 

memiliki pangkal membundar, ujung meruncing, dan 
tepi daun fertil bergerigi. Daun steril memiliki tepi 
rata dan tekstur daunnya seperti kulit. Daun 
berwarna hijau dengan permukaan licin. Sorus 
dalam bentuk strobilus yang terletak di tepi daun 
fertil. Strobilus berbentuk kerucut, saat muda 
berwarna hijau dan setelah tua menjadi coklat. 
Walaupun bukan tumbuhan rawa, genus ini mampu 
tumbuh di sekitar perairan. Menurut Pemberton 
(2002), Lygodium mampu tumbuh di tanah basah 
dan bahkan tergenang air. Sporanya memerlukan 
kondisi lembab untuk berkecambah (Brown, 1984). 

 

             
 
 
 
Blechnum sp. Blechnum sp. berakar serabut 

dan berwarna coklat. Rimpang berukuran kecil 
dengan arah tumbuh tegak dengan bentuk silinder. 
Rimpang memiliki sisik bewarna coklat. Batangnya 
berbentuk bulat atau silinder dengan arah tumbuh 
tegak. Tumbuhan paku ini tidak memiliki 
percabangan. Warna batangnya hijau hingga 
kecoklatan saat tua. Daunnya berselang-seling 
antara daun satu dengan daun yang lain. Daunnya 
dua jenis yaitu daun fertil dan steril. Daun 
memanjang dengan pangkal daun tumpul dan ujung 
runcing. Helaian daun bertepi rata dengan tekstur 
kaku, berwarna hijau tua, serta permukaan licin atau 
gundul. Ciri khas Blechnaceae adalah sorus yang 
memanjang di sepanjang tepi tulang daun (sisi 
bawah daun). Warna sorusnya coklat dan spora 
memanjang berwarna coklat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Nephrolepis hirsutula. N. hirrsutula memiliki 

akar serabut berwarna coklat yang terdapat pada 
rimpang (rizoma). Rimpang berukuran kecil dengan 
arah tumbuh tegak. Rimpang berwarna coklat 
dengan permukaan yang licin. Batangnya berwarna 
hijau, berbentuk bulat pipih dengan arah tumbuh 
tegak, bewarna hijau hingga coklat (saat dewasa) 
dan tidak melakukan percabangan. Terdapat dua 
jenis daun, yaitu daun fertil dan daun steril. Helaian 
daun berbentuk memanjang dengan duduk daun 
berseling antara daun yang satu dengan daun yang 
lain. Helaian daun memiliki pangkal daun tumpul, 
ujung daun runcing, tepi daun baik fertile maupun 
steril yaitu berombak, tekstur daunnya seperti kulit. 
Daunnya hijau dengan permukaan licin. Sorus bulat 
dan terletak di permukaan bawah daun. Sorus hijau 
saat muda dan coklat saat sudah tua. 

Cyclosorus interruptus. Tumbuhan paku ini 
tumbuh di tanah (terrestrial). Akarnya serabut 
berwarna coklat. Rimpang tumbuhan berbentuk 
silinder dengan arah tumbuh tegak, dengan 
permukaannya licin. Batangnya hijau hingga coklat, 
pipih, dan arah tumbuh tegak. Tidak memiliki 
percabangan, dan warna batang. Daun dengan 
susunan berselang-seling antara daun satu dengan 
daun lainnya. Sifat daun tumbuhan paku ini ada 
yang fertil dan steril. Helaiannya memanjang 
dengan pangkal daun tumpul dan ujung daunnya 
runcing. Daun tumbuhan paku ini berwarna hijau 
hingga hijau tua, bertekstur keras, tepi daunnya 
bergelombang, dan permukaannya licin. Sorus 
tumbuhan paku ini sorus berwarna coklat, terletak di 
sisi bawah daun, dan tersusun secara zig-zag 
mengikuti bentuk tepi daunnya. Bentuk sorusnya 
adalah bulat dan spora yang memanjang. 
Kelembaban yang tinggi dan beberapa kawasan 
yang masih tergenang air merupakan habitat yang 
cocok bagi C. interruptus. Tumbuhan paku ini 
biasanya terdapat pada daerah dengan kadar air 
yang banyak (Daryanti, 2009). 

Gambar 6. Nephrolepis hirrsutula 
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4. SIMPULAN 
 

Tujuh spesies tumbuhan paku ditemukan 
tumbuh di kawasan rawa Sungai Lumbah. 
Tumbuhan itu adalah Stenochlaena palustris, 
Acrostichum sp., Blechnum sp., Nephrolepis 
hirsutula, Cyclosorus interruptus, Lygodium 
scandens, dan L. fexsuosum.   
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Gambar 7. Cyclosorus interruptus 

 


